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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Jenis Penelitian 

      Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian deskriptif dengan pendekatan 

studi kasus. Penelitian deskriptif yaitu penelitian yang diambil dengan cara 

mendeskripsikan atau menggambarkan data yang telah terkumpul dari suatu gejala 

atau peristiwa dari suatu populasi secara objektif (Zellatifanny & Mudjiyanto, 

2018), sedangkan menurut (Abdullah, 2018) penelitian deskriptif adalah penelitian 

yang dilakukan terhadap variabel-variable mandiri, tanpa membuat perbandingan 

atau menghubungkan dengan variabel lainnya  

     Studi kasus yaitu cara penelitian dimana dilakukan secara intensif terinci dan 

mendalam untuk memperoleh pengetahuan mendalam tentang suatu peristiwa atau 

kegiatan (Hidayat, 2019) studi kasus ini merupakan asuhan komprehensif yang 

dimulai dari masa kehamilan trimester III, masa persalinan, masa nifas 2 minggu 

dan bayi baru lahir sampai neonatus 14 hari.  

 

3.2 Lokasi Dan Waktu Penelitian 

      Dalam studi kasus ini berlokasi di PMB “MD” wilayah kerja puskesmas 

kubutambahan II yang beralamat yang beralamat di Desa Tamblang, Kecamatan 

Kubutambahan, Kabupaten Buleleng. Lokasi ini dipilih karena jumlah ibu hamil 

TM III sebanyak 20 orang terhitung dari tiga bulan terakhir (September sampai 

November 2022) dari 20 orang ibu hamil yang memeriksakan diri terdapat 6 orang 

ibu hamil mengeluh mengalami ketidaknyamanan sering kencing yang 
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memungkinkan dilakukan pengambilan kasus. Studi kasus ini dilaksanakan pada 

bulan Maret sampai Mei tahun 2023. 

 

3.3 Subjek Penelitian 

      Subjek penelitian pada studi kasus ini perempuan “LL” G2P1A0 UK 37 Minggu 

1 Hari Preskep U Puki Janin T/H Intrauteri dengan kehamilan resiko rendah dengan 

keluhan sering kencing yang diberikan asuhan selama kehamilan sampai 2 minggu 

pasca salin. 

 

3.4 Pelaksanaan Penelitian  

      Asuhan kebidanan komprehensif dilakukan mulai dari kehamilan, persalinan, 

hingga 2 minggu masa nifas. Alokasi waktu yang disediakan untuk melakukan 

asuhan yaitu bulan Maret hingga Mei 2023. Adapun asuhan kebidanan yang 

dilakukan pada perempuan “LL” di PMB “MD” meliputi:  

1. Melakukan pendekatan dengan bidan untuk informasi terkait pasien sekaligus 

mencari pasien yang bersedia untuk diasuh, dilakukan pada 6 Maret 2023 

hingga 12 Maret 2023 

2. Melakukan informent consent pada perempuan UK ≥ 36 minggu atau lebih, 

dilakukan pada 16 April 2023 

3. Melakukan asuhan kebidanan pada kehamilan yang pertama pada tanggal 16 

April 2023 

4. Melakukan asuhan kebidanan pada kehamilan yang kedua pada tanggal 23 

April 2023 

5. Melakukan asuhan kebidanan pada persalinan pada tanggal 1 Mei 2023 
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6. Melakukan asuhan kebidanan pada bayi baru lahir pada tanggal 1 Mei 2023 

7. Melakukan asuhan kebidanan pada KF 1 dan KN 1 pada tanggal 2 Mei 2023 

8. Melakukan asuhan kebidanan pada KF 2 dan KN 2 pada tanggal 6 Mei 2023 

9. Melakukan asuhan kebidanan pada KF 3 dan KN 3 pada tanggal 15 Mei 2023 

10. Mendokumentasian sesuai dengan asuhan yang diberikan dan menyusun 

laporan 

 

3.5 Teknik Pengumpulan Data  

3.1.5 Metode Pengumpulan Data  

      Metode pengumpulan data merupakan cara atau metode yang digunakan untuk 

pengumpulan data. Dimana data penelitian yang didapatkan meliputi data primer 

dan data sekunder. 

3.1.5.1 Data primer  

      Data primer adalah data yang diperoleh langsung dari subjek penelitian dengan 

menggunakan alat pengukuran atau alat pengambilan data langsung pada subjek 

sebagai sumber informasi yang dicari.  

Data primer diperoleh dengan cara  

1)  Wawancara 

      Wawancara yaitu suatu proses memperoleh keterangan untuk tujuan penelitian 

dengan melakukan tanya jawab sambil bertatap muka antara dengan orang tersebut 

(Anufia, 2019) data yang diperoleh dengan teknik ini yaitu data subjektif meliputi 

identitas, keluhan utama, riwayat menstruasi, riwayat kehamilan, riwayat bio-

psiko-sosial-spiritual, dan pengetahuan orang tua terkait dengan kehamilan, 

persalinan, masa nifas dan bayi baru lahir pengumpulan data dilakukan 
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menggunakan format pengkajian dari kehamilan, persalinan, bayi baru lahir dan 

nifas  

2)  Observasi  

      Metode ini dilakukan dengan melakukan observasi atau pengamatan terhadap 

perkembangan dan kondisi. Observasi atau pengamatan dilakukan untuk 

memperoleh data objektif sebagai data primer yaitu keadaan pasien seperti pucat, 

kebiruan, edema, kurus, obesitas, kulit bersisik, napas melalui cuping hidung, dan 

lain-lain 

3)  Pemeriksaan fisik 

      Pemeriksaan fisik dilakukan dengan pemeriksaan pandang (inspeksi), 

pemeriksaan raba (palpasi), pemeriksaan dengar (auskultasi), serta pemeriksaan 

ketuk (perkusi). Pemeriksaan fisik dilakukan dari ujung kepala hingga ujung kaki 

dan dilakukan secara sistematis atau berurutan. Pemeriksaan ini dilakukan untuk 

mengetahui keadaan pasien secara menyeluruh serta melakukan penegakan 

diagnose dan asuhan yang harus diberikan (Manalu,2016) Pemeriksaan fisik yang 

dilakukan mulai dari kepala, leher, dada, abdomen, anogenital hingga ekstreminitas 

atas dan bawah. Pada kasus ini pemeriksaan fisik dilakukan dari masa kehamilan, 

masa persalinan, masa nifas dan bayi baru lahir  

3.5.1.2 Data Sekunder  

      Data sekunder merupan data yang di peroleh secara tidak langsung yang 

diperoleh dari hasil dokumen seperti rekam medis, catatan asuhan kebidanan, buku-

buku referensi dan informasi lain yang berkaitan dengan penelitian ini serta 

pengambilan gambar  
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      Dalam penelitian ini data sekunder merupakan data subjektif yang diperoleh 

dari dokumentasi dan didapatkan dengan melihat buku KIA dan buku register yang 

ada di PMB  

3.5.2 Instrument Pengumpulan Data 

      Dalam studi kasus ini menggunakan instrumen dalam pengumpulan datanya, 

menurut (Anufia, 2019) instrument adalah alat atau fasilitas yang digunakan dalam 

mengumpulkan data agar pekerjaan lebih mudah dan hasilnya lebih baik serta 

mudah untuk diolah. Alat yang digunakan yaitu format asuhan kebidanan pada 

kehamilan, persalinan, bayi baru lahir, dan nifas dengan menggunakan manajemen 

SOAP. Alat-alat yang digunakan dalam penelitian antara lain : 

1) Lembar format pengkajian asuhan kebidanan ibu hamil  

2) Lembar format pengkajian asuhan kebidanan ibu bersalin  

3) Lembar format pengkajian bayi baru lahir  

4) Lembar format pengkajian asuhan kebidanan ibu nifas 

  


